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Abstract: The Effect Of Motivation Toward Geography Study Output XI IPS 
SMA Yadika Bandar Lampung. 
The purpose of this research to determine, describe, and analyze effect between 
study motivation toward geography study output, Type of this research is 
regression analysis, sample as much as 53 respondent from the population 61 
students. This research results showed that: (1) study motivation have significant 
effect toward geograpy study output student at grade XI Senior High School SMA 
Yadika Bandar Lampung with value F-Count is 11.683. (2) The contribution 
effecct of study motivation toward geography study output is equal  is 0.958 or 
95.8%, while the remaining is 4.2% (100-95.8) influenced by others factors that 
was not examined in this research such as study models, counselling of study and 
the others factor. 
Key word : geography, study motivation, study output. 
Abstrak: Pengaruh Motivasi Terhadap Hasil Belajar Geografi XI IPS SMA 
Yadika Bandar Lampung. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis 
pengaruh antara motivasi belajar terhadap hasil belajar geografi. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian analisis regresi. Sampel dalam penelitian ini terdapat 53 
responden dari jumlah populasi 61 siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1)  
motivasi belajar mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 
geografi siswa kelas XI IPS SMA Yadika Bandar Lampung dengan nilai F-hitung 
yaitu sebesar 11.683. (2) kontribusi pengaruh motivasi belajar terhadap hasil 
belajar geografi yaitu sebesar 0.958 atau 95.8%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 
4.2% (100-95.8) dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak termasuk dalam 
penelitian ini seperti model pembelajaran, bimbingan belajar, serta faktor-faktor 
lainnya. 
Kata Kunci: geografi, hasil belajar, motivasi belajar. 
Keterangan : 
1
 Mahasiswa Pendidikan Geografi 
2
 Dosen Pembimbing 1 
3
 Dosen Pembimbing 2 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional 
dalam Pasal 1 menyebutkan bahwa 
pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran supaya 
siswa secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan oleh 
dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara. 
 
Dalam kegiatan belajar, motivasi 
merupakan keseluruhan daya penggerak 
di dalam diri siswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar dan 
yang memberikan arah pada kegiatan 
belajar, sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh subyek belajar itu 
dapat tercapai (Sardiman dalam Utomo, 
2013:3). 
 
Menurut Purwanto dalam Mutmainah 
(2014:11), juga menjelaskan bahwa 
motivasi adalah segala sesuatu yang 
mendorong seseorang untuk bertindak 
melakukan sesuatu. Dengan motivasi, 
seseorang akan terdorong untuk bekerja 
mencapai sasaran dan tujuannya karena 
yakin dan sadar akan kebaikan, 
kepentingan dan manfaatnya. 
 
Dalam kaitannya dengan belajar, 
motivasi juga sangat erat hubungannya 
dengan kebutuhan aktualisasi diri 
sehingga motivasi paling besar 
pengaruhnya pada kegiatan belajar 
siswa yang bertujuan untuk mencapai 
prestasi tinggi. Apabila tidak ada 
motivasi belajar dalam diri siswa, maka 
akan menimbulkan rasa malas untuk 
belajar baik dalam mengikuti proses 
belajar mengajar maupun mengerjakan 
tugas-tugas individu dari guru. Orang 
yang mempunyai motivasi yang tinggi 
dalam belajar maka akan timbul minat 
yang besar dalam mengerjakan tugas, 
membangun sikap dan kebiasaan belajar 
yang sehat melalui penyusunan jadwal 
belajar. 
 
Dalam upaya peningkatan kualitas 
pembelajaran berbagai upaya perlu 
dilakukan yaitu dengan peningkatan 
motivasi belajar. Dalam hal belajar 
siswa akan berhasil jika dalam dirinya 
sendiri ada kemauan untuk belajar dan 
keinginan atau dorongan untuk belajar, 
karena dengan peningkatan motivasi 
belajar maka siswa akan tergerak, 
terarahkan sikap dan perilaku siswa 
dalam belajar serta siswa akan 
mengikuti berbagai kegiatan 
pembelajaran di lingkungan sekolah 
maupun di luar lingkungan sekolah. 
 
Pembelajaran yang diikuti oleh siswa 
yang termotivasi akan benar-benar 
menyenangkan, terutama bagi guru. 
Siswa yang menyelesaikan tugas belajar 
dengan perasaan termotivasi terhadap 
materi yang telah dipelajari, mereka 
akan lebih mungkin menggunakan 
materi yang telah dipelajari. Karena 
motivasi belajar merupakan salah satu 
faktor internal yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa.  
 
Berikut ini merupakan tabel siswa kelas 
XI IPS SMA Yadika Bandar Lampung 
yang mengikuti bimbingan belajar di 
luar sekolah, kegiatan ekstrakurikuler 
dan nilai rata-rata UTS geografi 
semester ganjil Tahun Pelajaran 
2016/2017:
Tabel 1. Jumlah siswa kelas XI IPS SMA Yadika Bandar Lampung yang  
   Mengikuti Bimbingan Belajar di Luar Sekolah, Kegiatan  
   Ekstrakurikuler, dan Nilai Rata-Rata UTS Geografi Semester   























1 Osis 2 1 16 12 67,26 63,80 
Bulu Tangkis - 1 
Futsal 5 2 
Rohis 3 2 
Paskibra 1 - 
Band 1 1 
Bola Voly - 2 
Tari 2 1 
Paduan Suara 2 3 
Basket 1 1 
Dance - 2 
Pramuka - - 
Jumlah 17 16 16 12 67,26 63,80 
Sumber: Dokumentasi Guru Mata Pelajaran Geografi kelas XI IPS SMA   
    Yadika Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017 
 
Berdasarkan tabel di atas, siswa kelas 
XI IPS1 yang mengikuti bimbingan 
belajar di luar lingkungan sekolah 
berjumlah 16 siswa dari kelas XI IPS1 
yang berjumlah 33. Sedangkan siswa 
kelas XI IPS2 yang mengikuti 
bimbingan belajar berjumlah 12 siswa 
dari 28 jumlah siswa di kelas XI IPS2. 
Siswa yang mengikuti bimbingan 
belajar di luar memiliki motivasi yang 
berbeda-beda, motivasi tersebut ada 
yang berasal dari lingkungan sekolah 
seperti kegiatan pembelajaran, kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah, serta 
lingkungan keluarga seperti dukungan 
orangtua. Siswa kelas XI IPS1 yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di 
sekolah berjumlah 17, dan 12 siswa dari 
kelas XI IPS2. Setiap siswa memiliki 
perbedaan dalam memilih kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah, karena setiap 
siswa memiliki motivasi yang berbeda-
beda, baik motivasi motivasi yang 
berasal dari dalam diri (intrinsik) 
maupun dari luar diri (ekstrinsik), 
berpartisipasi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pasti akan 
mempengaruhi hasil belajar siswa.  
 
Berdasarkan tabel di atas juga diketahui 
masih terdapat nilai ulangan yang 
rendah dan beberapa siswa harus 
mengikuti remidial (perbaikan). Melihat 
besarnya siswa yang belum mencapai 
nilai KKM dikarenakan motivasi belajar 
mata pelajaran geografi siswa masih 
rendah.  
 
Berdasarkan pada tabel di atas dapat 
dijelaskan bahwa terdapat perbedaan 
pencapaian nilai siswa yang baik, cukup 
dan kurang dikarenakan siswa memiliki 
motivasi yang berbeda-beda serta 
perbedaan pada keikutsertaan siswa 
dalam bimbingan belajar di luar 
lingkungan sekolah juga dapat 
mempengaruhi hasil belajar yang 
dicapai oleh siswa, hal tersebut terjadi 
juga dapat dipengaruhi oleh berbagai 
macam hal. Maka berdasarkan uraian 
tersebut penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian secara lebih 
mendalam terkait dengan seberapa besar 
motivasi siswa dalam mempelajari mata 
pelajaran geografi. Maka penulis 
memberi judul yaitu: “Pengaruh 
Motivasi Terhadap Hasil Belajar 




Tujuan penelitian ini adalah Untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh 
motivasi terhadap hasil belajar geografi 
siswa XI IPS SMA Yadika Bandar 
Lampung. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah korelasional 
deskriptif. Dengan menggunakan 
metode korelasional deskriptif ini dapat 
diperoleh gambaran sesungguhnya 
mengenai variabel-variabel penelitian 
sehingga dapat diketahui hubungan 
antara dua variabel tersebut, yaitu 
motivasi belajar (X) dan hasil belajar 
geografi (Y). 
Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI IPS SMA 
Yadika Bandar Lampung pada tahun 
pelajaran 2016/2017 yaitu berjumlah 61 
siswa yang dibagi menjadi dua (2) kelas 
yaitu kelas XI IPS1 dan kelas  XI IPS2. 
 
Sampel 
Menurut Rusman dalam Johansyah 
(2016:47), Sampel (contoh) merupakan 
bagian dari populasi untuk dijadikan 
sebagai bahan penelitian dengan 
harapan contoh yang diambil dari 
populasi tersebut dapat mewakili 
(representative) terhadap populasinya. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 53 
siswa kelas XI IPS SMA Yadika 
Bandar Lampung, yang terdiri dari 29 
dari siswa kelas XI IPS1 dan 24 dari 
kelas XI IPS2. Teknik pemilihan 
sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah simple random 
sampling,  
 
Variabel independen dalam penelitian 
ini adalah motivasi belajar (X) siswa 
kelas XI IPS SMA Yadika Bandar 
Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017, 
sedangkan variabel dependen atau 
variabel (Y) dalam penelitian ini adalah 
hasil belajar geografi siswa kelas XI 
siswa kelas XI IPS SMA Yadika 
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2016/2017. Adapun definisi operasional 
variabel dalam penelitian ini 
diantaranya: 
Definisi variabel pertama yaitu motivasi 
belajar), adapun indikatornya sebagai 
berikut: 
1) Kesadaran akan tujuan belajar. 
2) Perasaan senang. 
3) Perhatian dalam belajar. 
4) Faktor pendorong motivasi yaitu 
bahan pelajaran dan sikap guru 
yang menarik. 
5) Daya atau energi. 
6) Kesadaran akan adanya manfaat. 
Definisi operasional variabel kedua 
yaitu hasil belajar dilihat dari nilai 
Ujian Akhir Semester (UAS) siswa 
kelas XI IPS SMA Yadika Bandar 
Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Teknik Observasi.  
Observasi adalah teknik 
pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan dan 
pencatatatan secara sistematis 
terhadap gejala atau fenomena yang 
ada pada obyek penelitian. 
2. Teknik Dokumentasi.  
Dokumentasi adalah untuk 
memperoleh data sekunder yang 
bersumber dari kantor kelurahan. 
3. Teknik Kuisioner 
Kuesioner adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal yang ia ketahui”.  
4. Teknik Test 
Tes merupakan alat atau prosedur 
yang digunakan untuk mengetahui 
atau mengukur sesuatu dalam 
suasana, dengan cara dan aturan-
aturan yang sudah ditentukan 
 
Uji persyaratan instrument 
Uji Persyaratan instrument yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
 
 
1. Uji validitas 
validitas merupakan suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan sesuatu 
instrumen. 
2. Uji reliabilitas 
reliabilitas menunjuk pada satu 
pengertian bahwa suatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpulan 
data karena instrumen tersebut sudah 
baik. 
3. Uji kesukaran soal 
Taraf kesukaran soal merupakan 
bilangan yang menunjukkan sukar 
atau mudahnya suatu soal tersebut. 
Menurut Arikunto dalam Rasyid 
(2016:47) 
4. Uji daya beda soal 
Daya pembeda soal adalah 
kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang 
pandai (berkemampuan tinggi) 
dengan siswa yang bodoh 
berkemampuan rendah) 
 
Uji persyaratan analisis  
Uji Persyaratan analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Uji Normalitas 
uji normalitas merupakan suatu 
pengujian sekelompok data untuk 
mengetahui apakah distribusi data 
tersebut membentuk kurva normal 
atau tidak. Model yang baik adalah 
memiliki distribusi normal atau 
mendekati normal. 
 
Uji persyaratan Hipotesis 
Uji Persyaratan hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Analisis regresi linier sederhana 
Menurut Yusri dalam Johansyah 
(2016:60), analisis regresi yang 
hanya dilakukan atas dua variabel, 
yaitu satu variabel bebas (X) dan 
satu variabel terikat (Y) disebut 
analisis regresi linier sederhana. 
 
2. Uji f-statistik 
Uji F-Statistik digunakan untuk 
mengetahui signifikansi pengaruh 
dari variabel terikat 
3. Uji R ²/Koefisien Determinasi. 
Uji r² digunakan untuk menunjukkan 
besarnya kontribusi variabel 
independent terhadap variabel 
dependent. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinjauan Umum SMA Yadika 
Bandar Lampung 
SMA Yadika Bandar Lampung secara 
geografi terletak di jalan Soekarno  
Hatta, Kelurahan Labuhan Dalam, 
Kecamatan Tanjung Senang, Kota 
Bandar lampung. Adapun batas-batas 
wilayah Kelurahan Labuhan Dalam 
sebagai berikut: 
(1) Sebelah Utara berbatasan dengan 
Kabupaten Lampung Selatan 
(2) Sebelah Selatan berbatasan dengan 
Kecamatan Labuhan Ratu 
(3) Sebelah Barat berbatasan dengan 
Kecamatan Raja Basa 
(4) Sebelah Timur berbatasan dengan 



















Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
Keadaan Gedung SMA Yadika 
Bandar Lampung 
Jumlah ruangan di SMA Yadika Bandar 
Lampung diantaranya 27 ruangan, 
sedangkan ruangan yang paling banyak 
ialah ruang kegiatan belajar mengajar 
sebanyak 9 ruang. 
Keadaan Guru dan Siswa SMA 
Yadika Bandar Lampung  
Jumlah guru di SMA Yadika Bandar 
Lampung berjumlah 22 guru, sedangkan 
guru mata pelajaran geografi berjumlah 
1 orang dengan latar belakang 
pendidikan Strata (S1) Geografi. 
Jumlah siswa secara umum yang 
terdapat di SMA Yadika Bandar 
Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017 
berjumlah 452 siswa. 166 berjenis 
kelamin laki-laki dan 452 berjenis 
kelamin perempuan. 
Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian dilaksanakan 1 bulan, yaitu 
pada tanggal 2016. Pelaksanaan 
penelitian pendahuluan dilaksanakan 
pada 22,23 dan 27 Oktober 2016, dan 
pelaksanaan penelitian dilaksanakan 
pada 11 November 2016 dengan 
membagikan kuisioner pada siswa kelas 
XI IPS SMA Yadika Bandar Lampung. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner dengan 
berisikan soal sebanyak 20 pertanyaan, 
yaitu motivasi belajar pada mata 
pelajaran geografi pada siswa kelas XI 
IPS SMA Yadika Bandar Lampung 
untuk mengetahui motivasi yang 
terdapat pada siswa. Setelah dilakukan 
penelitian didapat data berdasarkan 
indikatornya, adapun rekapitulasi 
distribusi jawaban responden dari 
masing-masing item pertanyaan dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 2. Rekapitulasi Distribusi Jawaban Responden 





Jawaban dan Skor 






1 1 1 22 29 
2 1 1 21 30 
3 1 6 17 29 
4* 30 21 1 4 
5* 29 22 1 2 
6 1 1 19 32 
7 1 1 20 31 
8 1 1 21 30 
9 1 1 20 31 
10 1 1 19 32 
11 1 1 21 30 
12 1 1 22 29 
13 1 1 20 31 
14 1 1 20 31 
15 1 1 19 32 
16 1 1 19 32 
17 1 1 22 29 
18 1 6 16 30 
19 1 1 19 32 
20 1 1 18 33 
Jumlah 77 71 354 561 
Berdasarkan tabel 22 di atas dapat 
diketahui bahwa, respon siswa kelas XI 
IPS SMA Yadika Bandar Lampung 
pada skala jawaban tidak pernah yaitu 
berjumlah 77 jawaban dari jumlah 
keseluruhan responden 53 siswa, 
jawaban pernah berjumlah 71, pilihan 
jawaban kategori kadang-kadang 
berjumlah 354, dan 353 responden 
menjawab selalu yaitu berjumlah 561. 
Dari tabel di atas juga dapat diketahui 
bahwa responden lebih banyak memilih 
jawaban dengan kategori selalu. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa motivasi 
memberikan pengaruh terhadap siswa 
dalam kegiatan pembelajaran atau 




Berdasarkan teori yang dikemukakan 
Keller dalam Nashar (2004:77), “bahwa 
hasil belajar juga dapat dilihat dari 
terjadinya perubahan hasil masukan 
pribadi berupa motivasi dan harapan 
untuk berhasil. Masukan itu berupa 
rancangan pengelolaan motivasional 
yang tidak berpengaruh langsung 
terhadap besarnya usaha yang 
dicurahkan oleh siswa untuk mencapai 
tujuan belajar” Sedangkan berdasarkan 
penelitian di SMA Yadika Bandar 
Lampung terdapat kesesuaian bila teori 
tersebut diterapkan, karena hasil yang 
diperoleh menunjukkan bahwa variabel 
X (Motivasi Belajar) memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Hasil 
Belajar Geografi (Y) siswa kelas XI IPS 
SMA Yadika Bandar Lampung, yang 
diketahui hasil uji anova atau F test 
didapat F-hitung sebesar 11.683 dengan 
tingkat signifikansi 0.000. Hasil ini 
menunjukkan nilai F-hitung yaitu 
11.683 jauh lebih besar dari F-tabel 
2.80 dan nilai probabilitas (0.000) jauh 
lebih kecil dari alpha 0.10 maka dapat 
dikatakan bahwa Motivasi Belajar (X) 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
Hasil Belajar Geografi (Y) kelas XI IPS 
SMA Yadika Bandar Lampung. Dengan 
kata lain jika peserta didik selalu 
diberikan masukan yang berupa 
motivasi untuk terus belajar, baik dari 
guru, orangtua, teman sebaya serta 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
dengan baik, maka peserta didik akan 
mampu mencapai hasil belajar yang 
maksimal khususnya pada mata 
pelajaran geografi. 
 
Berdasarkan teori indikator motivasi 
belajar yang dikemukakan Soemanto 
dalam Mutmainah (2014:21) “bahwa 
terdapat beberapa indikator siswa yang 
memiliki motivasi belajar yang tinggi, 
hal ini dapat diketahui melalui proses 
belajar dikelas maupun dirumah, 
indikator tersebut antara lain: Kesadaran 
akan tujuan belajar, perasaan senang, 
perhatian dalam belajar, faktor 
pendorong motivasi yaitu bahan 
pelajaran dan sikap guru yang menarik, 
daya atau energi, dan kesadaran akan 
adanya manfaat. 
 
Nilai koefisien regresi Motivasi Belajar 
(X) mempunyai pengaruh yang positif 
dan signifikan, dimana koefisien regresi 
(b) adalah sebesar 0.828, artinya bahwa 
dengan angka koefisien Motivasi 
Belajar (X) yang positif, dapat 
digambarkan bahwa pengaruh Motivasi 
Belajar bernilai meningkat, dengan kata 
lain semakin bertambah atau tingginya 
Motivasi Belajar (X) yang dimiliki oleh 
peserta didik kelas XI IPS SMA Yadika 
Bandar Lampung, maka semakin 
meningkat atau tinggi pula Hasil Belajar 
(Y) khususnya Hasil Belajar Geografi 
kelas XI IPS SMA Yadika bandar 
Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Pengaruh yang diberikan atau 
kontribusi dari variabel independent 
(Motivasi Belajar) terhadap variabel 
dependent (Hasil Belajar Geografi) 
dapat dilihat dari hasil nilai koefisien 
determinasi (R²), kontribusi tersebut 
belum mencapai 100% melainkan hanya 
sebesar 0.958 atau 95.8%. sedangkan 
sisanya yaitu sebesar 4.2% (100-95.8) 
dipengaruhi oleh faktor lainnya yang 
tidak termasuk dalam penelitian ini 
seperti model pembelajaran, bimbingan 
belajar, serta faktor-faktor lainnya. 
 
Keadaan motivasi belajar siswa ditinjau 
dari beberapa indikator berikut ini: 
1. Kesadaran akan tujuan belajar 
geografi 
Kesadaran dalam pembelajaran 
geografi merupakan Indikator 
dalam motivasi, siswa akan 
memiliki kesadaran untuk 
mempelajari geografi karena 
mengetahui akan tujuan untuk 
mempelajari geografi. 
2. Perasaan senang 
Seorang siswa yang memiliki 
perasaan senang atau suka terhadap 
pelajaran geografi, maka ia harus 
terus mempelajari ilmu yang 
berhubungan dengan geografi. 
Sama sekali tidak ada perasaan 
terpaksa untuk mempelajari bidang 
tersebut. 
3. Perhatian dalam belajar 
Adanya perhatian juga menjadi 
salah satu indikator dari motivasi. 
Perhatian merupakan konsentrasi 
atau aktifitas jiwa kita terhadap 
pengamatan, pengertian, dan 
sebagainya. 
4. Faktor pendorong motivasi yaitu 
bahan pelajaran dan sikap guru 
yang menarik. 
Tidak semua siswa menyukai suatu 
bidang studi pelajaran karena faktor 
motivasinya sendiri. Terdapat siswa 
yang termotivasi terhadap bidang 
pelajaran tersebut karena pengaruh 
dari gurunya, teman sekelas, dan 
bahan pelajaran yang menarik. 
5. Daya atau energi. 
Selain adanya perasaan senang, 
perhatian dalam belajar dan juga 
bahan pelajaran serta sikap guru 
yang menarik. Adanya daya atau 
pengerak untuk mengikuti pelajaran 
geografi juga merupakan salah satu 
indikator motivasi. contoh 
misalnya: pelajaran geografi 
banyak memberikan manfaat 
kepada siswa, bila geografi tidak 
hanya dipelajari di sekolah tetapi 
juga dipelajari sebaliknya bila 
siswa tidak membaca pelajaran 
geografi maka siswa tidak dapat 
merasakan manfaat yang terdapat 
dalam pelajaran geografi tersebut. 
6. Kesadaran akan adanya manfaat 
Kesadaran akan adanya manfaat 
merupakan indikator dari motivasi 
belajar dengan adanya kesadaran, 
siswa dapat merasakan adanya 
manfaat dari pelajaran geografi 
yang di pelajarinya. 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
perhitungan dapat diketahui 
besarnya pengaruh mencapai 
11.683 dengan signifikansi 0.000. 
Hasil ini menunjukkan nilai F-
hitung yaitu 11.683 jauh lebih besar 
dari F-tabel 2.80 dan nilai 
probabilitas (0.000) jauh lebih kecil 
dari alpha 0.10 maka dapat 
dikatakan bahwa Motivasi Belajar 
(X) berpengaruh secara signifikan 
terhadap Hasil Belajar Geografi (Y) 
kelas XI IPS SMA Yadika Bandar 
Lampung. 
 
Pengaruh Motivasi Belajar (X) 
terhadap Hasil Belajar Geografi 
(Y), peserta didik yang memiliki 
motivasi yang tinggi baik motivasi 
intrinsik maupun ekstrinsik pada 
umunya akan lebih mudah 
mendapatkan hasil belajar yang 
baik pula. Berbeda dengan siswa 
yang hanya memiliki salah satu dari 
dua motivasi tersebut motivasi 
intrinsik dan ekstrinsik, siswa yang 
hanya memiliki motivasi intrinsik 
atau motivasi ekstrinsik saja 
cenderung akan mengalami 
kesulitan dalam mencapai hasil 
belajar yang maksimal. Masalah 
motivasi juga merupakan salah satu 
sumber kekuatan dalam belajar 
pada peserta didik di sekolah, 
karena kurangnya motivasi akan 
sangat menghambat kelancaran 
siswa dalam belajar. Salah satu 
fakta yang mempengaruhi tingkat 
pendidikan anak adalah motivasi. 
Motivasi mempunyai pengaruh 
yang tinggi terhadap hasil belajar 
siswa di sekolah, sebab segala 
tindakan anak yang berkenaan 
dengan pendidikan akan 
membutuhkan dorongan atau 
motivasi, baik motivasi dari dalam 
diri maupun dari luar diri. 
 
Hal tersebut didukung oleh teori 
dari Sardiman dalam Mutmainah 
(2014:16) tentang fungsi motivasi 
adalah: 
a) Mendorong manusia untuk berbuat. 
Motivasi dalam hal ini merupakan 
motor penggerak dari setiap 
kegiatan yang akan dikerjakan. 
b) Menentukan arah perbuatan, yaitu 
ke arah tujuan yang hendak dicapai, 
dengan demikian motivasi dapat 
memberi arah dan kegiatan yang 
harus dikerjakan sesuai dengan 
rumusan tujuannya. 
c) Menyeleksi perbuatan, yaitu 
menentukan perbuatan-perbuatan 
apa yang harus dikerjakan yang 
serasi guna mencapai tujuan, 
dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat 
bagi tujuan tersebut. 
 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan serta bab-bab terdahulu 
mengenai pengaruh motivasi terhadap 
hasil belajar geografi siswa kelas XI 
IPS SMA Yadika Bandar Lampung 
dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Bahwa terdapat pengaruh yang 
ditimbulkan oleh motivasi belajar 
terhadap hasil belajar geografi 
sebesar 5.288 adalah signifikan, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh Motivasi Belajar (X) 
terhadap Hasil Belajar Geografi (Y) 
siswa kelas XI IPS SMA Yadika 
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2016/2017.  
2. Bahwa berdasarkan hasil regresi 
sederhana diperoleh r-square atau 
r² = sebesar 0.958 atau 95.8%. 
Variasi yang terjadi pada Hasil 
Belajar Geografi (Y) dapat 
ditentukan oleh variabel Motivasi 
Belajar (X), sedangkan sisanya 
yaitu sebesar 4.2% (100-95.8) 
dipengaruhi oleh faktor lainnya  
 
 
yang tidak termasuk dalam 
penelitian ini seperti model 
pembelajaran, bimbingan belajar, 
serta faktor-faktor lainnya. Dengan 
demikian, motivasi belajar yang 
tinggi dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa khususnya hasil 
belajar mata pelajaran geografi di 
sekolah. 
Saran 
Bagi orang tua yang masih kurang 
dalam memberikan perhatian berupa 
motivasi, dukungan dan dorongan 
kepada anak, diharapkan dapat 
meningkatkan rasa perhatiannya, 
misalnya mengingatkan anak untuk 
rajin belajar. 
Diharapkan pihak sekolah juga bisa 
memperhatikan peserta didiknya seperti 
memberikan beasiswa kepada siswa 
yang bukan hanya kurang mampu 
melainkan kepada siswa yang 
berprestasi sehingga keduanya dapat 
mencukupi kebutuhan pendidikan 
dengan baik dan dapat termotivasi 
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